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PENGANTAR

Penelitian ini pada dasarnya merupakan wujud kepedulian berbagai pihak akan
kondisi perkembangan pembangunan desa — desa di Indonesia. Harus diakui bahwa
pembangunan di pedesaan hingga saat ini telah banyak mencapai kemajuan baik dalam
hal pembangunan manusia maupun pembangunan lingkungan di pedesaan dengan
aneka rupa potensi yang dimiliki oleh desa yang bersangkutan. Banyak desa yang sudah
menunjukkan kemajuan-kemajuan tersebut di berbagai kawasan di Indonesia. Di sisi
lain juga tidak bisa dipungkiri bahwa masih banyak desa di Indonesia yang belum dapat
mencapai kemajuan sebagaimana yang sudah dialami oleh desa-desa yang menjadi
lokasi survei penelitian ini.

Kesenjangan kondisi desa-desa di Indonesia inilah yang mendorong pihak- pihak
yang dalam hal ini adalah pemerintah pusat, khususnya Kementerian Koordinator
Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Kemenko PMK), bersama dengan
pihak non pemerintah yaitu Fakultas lImu Sosial dan Illmu Politik (FISIP) Universitas
Katolik Parahyangan Bandung, yang didukung oleh Friedrich-Ebert-Stiftung (FES) Kantor
Perwakilan Indonesia berkomitmen untuk melakukan penelitian dan kajian di 5 desa di
Indonesia.

Penelitian dengan topik: “Inovasi Untuk Mewujudkan Desa Unggul dan
Berkelanjutan” (/nnovation for Prominent and Sustainable Village) pada dasarnya
ingin mengeksplorasi praktik-praktik baik yang dilakukan oleh desa-desa dalam
bidang ketahanan pangan, ekonomi lokal, pemanfatan energi terbarukan, edukasi,
sanitasi/kesehatan, pemanfaatan teknologi informasi, dan keterlibatan demokratik.
Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh suatu model atau pola inovasi yang
nantinya dapat dijadikan contoh untuk diterapkan di desa-desa yang lain yang tentu
saja dengan tetap mempertimbangkan potensi dan keunikan yang dimiliki oleh desa
yang bersangkutan. Oleh karena itu, inovasi pembangunan yang dilakukan diharapkan
tetap memperhatikan juga kearifan lokal dan berbasis pada komunitas setempat agar
dapat menemukan padanan dan jati diri desa yang berangkutan.

Buku laporan penelitian ini merupakan sebagian dari keseluruhan rencana atau
tahapan penelitian yang akan dilakukan. Pada tahap berikutnya akan dilakukan lagi
sUrvei kebeberapa desa yang merepresentasikan beberapa kawasan di Indonesia
sehingga dapat memberikan gambaran dan informasi yang lebih lengkap mengenai
desa-desa di Indonesia. Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan
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rekomendasi kebijakan yang strategis bagi kerjasama antara pihak pemerintah dan nol
pemerintah dalam mewujudkan desa yang unggul dan berkelanjutan.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada para mahasisw
yang membantu untuk mengumpulkan data baik melalui wawancara dan pengamata
mereka selama bersama-sama melakukan survei bersama Tim Peneliti. Ucapan terim
kasth kami sampaikan kepada Dhia Kaiila Rinjani, Felicia Andreany, Yosel Noferiuy
Gea, dan Fka Chandra yvang telah banyak membantu dengan penuh dedikasi da:
kesungguhan hati. Demikian juga ucapan terima kasih kami ucapkan untuk nar
sumber baik warga desa maupun pemerintah di Desa Sukaleksana - Jawa Barat, Des
Buluh Duri — Sumatera Utara, Desa Nita — Nusa Tenggara Timur, Desa Malari - Sulawe<
Selatan, dan Desa Sebayan ~ Kalimantan Barat.

Kami tim penyusun menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarny.
kepada seluruh pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu-persatu atas i\ontrlbusmy.
memfasilitasi penyusunan iaporan ini.

Kami memohon maaf apabila masih terdapat sejumlah kekurangan dalar
penyusunan laporan ini. Semoga data dan informasi yang disajikan dalam Iapo:dn m

dapat bermanfaat bagi kita semua. Terima kasih.

Bandung, Oktober 2017
Koordinator Tim Peneliti,

Dr. Pius Sugeng Prasetyo
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PENDAHULUAN

1.1 Inovasi untuk Keunggulan dan Keberlanjutan Desa

Kebijakan untuk melakukan peningkatan taraf hidup masyarakat di pedesaan
memang sudah banyak diterapkan dalam berbagai program. Program yang telah
dilakukan tersebut dalam tingkatan tertentu telah memberikan dampak bagi
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Berbagai program yang telah diterapkan
melalui kebijakan yang ada selama ini menampilkan kesan bahwa belum terlihat suatu
pola atau formula yang signifikan yang dapat secara berkelanjutan meningkatkan
taraf hidup masyarakat di desa, khususnya di desa-desa yang tergolong miskin.
Kecenderungan yang ada menampakkan bahwa program peningkatan kesejahteraan
masyarakat desa lebih banyak berdimensi top-down sehingga pijakan ke bawah
menjadi kurang kuat. Masyarakat desa miskin lebih banyak didekati sebagai “obyek”
yang harus disembuhkan dari sakit dan tidak didorong untuk bisa “menyembuhkan”
diri sendiri dengan bantuan pihak lain.

Kajian ini merupakan langkah untuk mengeksplorasi, memahami secara mendalam
dan mengembangkan kemungkinan sebuah model aplikatif yang bisa berfungsi sebagai
_Center of excellence yang merupakan wadah inovasi yang implikasinya diarahkan untuk
mewujudkan Desa Unggul dan Berkelanjutan. Secara terfokus penelitian ini dilakukan
untuk memahami secara mendalam proses inovasi pemerintahan dan implikasinya pada
kualitas pelayanan publik berdasarkan praktik baik (best practices) di beberapa desa di
|ﬁdonesia. Dari praktik baik yang dilakukan tersebut kemudian akan diperoleh masukan
untuk merumuskan pola yang dapat menjadi pedoman atau bahkan standar dalam
membangun dan mengembangkan desa menjadi desa yang dapat berinovasi untuk
;. 5? mandiri dan berkelanjutan. Dengan kata lain, bisa diwujudkan apa yang disebut
Desa Unggul dan Berkelanjutan” yaitu desa yang mengandalkan basis komunitasnya

Sesara inklusif dan adil untuk menopang berbagai kebutuhan dasarnya secara mandiri
dan berkelanjutan.
.
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Aplikasiinovasi saatini tidak lagi menjadi dominasi sektor swastanamun telah menjadi
perhatian penting di sektor publik. Berbeda dengan sektor swasta yang menerapkan
inovasi untuk meningkatkan keuntungan finansial, sektor publik menerapkan inovasi
untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik (Salge & Vera, 2012). :

Kajian mengenai inovasi sendiri merupakan sebuah kajian yang sudah cukup lama
berkembang pada disiplin ifmu Administrasi Publik. Hal ini dikarenakan organisasi
sektor publik dituntut untuk mampu terus berkembang seiring dengan perkembangan
kebutuhan dan tuntutan masyarakat selaku pembayar pajak (Mughes, Moore, & Kataria;
2011). Berdasarkan pemikiran tersebut dapat dipahami bahwa inovasi publik menjad;
konsep yang penting untuk terus dikaji dan dikembangkan. Inovasi yang dilakukan pada
tataran desa memang diorientasikan pada upaya untuk penguatan bidang-bidang yang
dapat menjadi penopang kemandirian dan keberlanjutan desa. Bidang-bidang tersebut.
antara lain ketahanan pangan, kesehatan dan sanitasi, ekonomi lokal, pendidika
keterlibatan masyarakat yang demaokratis, termasuk pemanfaatan teknologi informas
Di sisi tain juga sangat disadari hahwa inovasi hanya bisa terjadi ketika ada faktor yan
dapat menjadi motor pendorong antara lain kepemimpinan, kerjasama/jejaring, da
pelembagaan berbagal kegiatan dan program agar terus bisa dijaga keberlanjutannya

Perhatian terhadap inovasi publik saat ini semakin mengemuka seirin
diberlakukannya Undang-Undang Repubiik indonesia Nomor 23 Tahun 201
tentang Pemerintahan Daerah. Sebagai ketentuan terbaru yang mengatur tentan
penyelenggaraan pemerintahan daerah, Undang-Undang tersebut secara Teg'a
menjelaskan bahwa pemerintah daerah dapat berinovasi dengan mengacu pad
beberapa prinsip sebagai berikut: :

Peningkatan efisiensi,

Perbaikan efektivitas;

Perbaikan kualitas pelayanan;

Tidak terdapat konflik kepentingan;
Berorientast kepada kepentingan umum;
Dilakukan secara terbuka;

Memenuhi nilai-nilai kepatutan, dan
Hasil dapat dipertanggungjawabkan dan tidak untuk kepentingan diri sendiri:
XX, WU Ne 23 tahun 2014).

S@e e o0 T

Melalui ketentuan ini, berbagai permasalahan publik di daerah dihar:
dapat direspon dengan cepat. Ide dan kreativitas sebagai komponen penting i
diharapkan dapat muncul di tingkat pemerintahan lokal tanpa menunggu id
arahan dari pusat. Pada akhirnya, peningkatan kualitas pelayanan menj adl da
utama yang diharapkan dari praktik inovasi sektor publik.
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Fokus terhadap penerapan inovasi publik saat ini bahkan mulai tertuju pada
pemerintahan di tingkat desa. Pada 2015, pemerintah pusat telah melakukan alokasi
dana desa bagi seluruh desa di Indonesia. Ketika pemerintahan di desa memiliki ide
dan kreativitas serta mampu menerapkan inovasi, sumber daya finansial tersebut
diharapkan dapat dimanfaatkan secara signifikan terhadap pencapaian berbagai
tujuan pembangunan. Sebaliknya, apabila tidak diiringi dengan ide, kreativitas serta
inovasi, dana desa dikhawatirkan tidak dapat berkontribusi secara signifikan dalam
menyejahterakan masyarakat.

Berdasarkan alur pikir yang telah diuraikan, tim peneliti kemudian tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai proses dan implikasi berbagai inovasi termasuk
didalamnya inovasi pemerintahan/tata kelola (innovative governance) untuk
mewujudkan “Desa Unggul dan Berkelanjutan” yang berbasis komunitas. Dari hasil
penelitian ini kemudian akan dihasilkan suatu usulan model kebijakan nasional yang
tetap mengedepankan karakteristik desa-desa di Indonesia .

Buku ini memuat hasil kajian:

a. Analisis proses inovasi yang implikasinya diarahkan untuk mewujudkan Desa Unggul
dan Berkelanjutan.

b. Analisis faktor-faktoryang menjadi pendorongterjadinya proses inovasi pembangunan
desa untuk mewujudkan “Desa Unggul dan Berkelanjutan.”

¢. Pemodelan dan referensi untuk mendukung kebijakan nasional dalam pemberdayaan
dan pengembangan desa "Desa Unggul dan Berkelanjutan.”

1.2 Innovative Governance untuk Desa Unggul dan berkelanjutan

Konsep inovasi dapat dipahami sebagai penciptaan, pengembangan, dan adaptasi
dari ide atau perilaku baru (Damanpour dalam Salge & Vera, 2012). Proses penciptaan,
pengembangan hingga adaptasi atau perilaku baru ini tentu memiliki tujuan tertentu.
l Pemikiran ini terkonfirmasi melalui definisi inovasi yang dihadirkan Peter Drucker bahwa
. Inovasi sebagai langkah perubahan yang dilakukan untuk memperbaiki kinerja atau
performance (Hesselbein, Goldsmith & Somerville, 2002).

Inovasi sektor publik memiliki logika yang sangat berbeda dengan inovasi sektor
sWasta. Inovasi yang dilakukan sektor swasta sangat didorong oleh market competition
_('Potts dan Kastelle, 2010). Sebuah organisasi atau perusahaan swasta terus melakukan
Novasi atas dasar lingkungan yang kompetitif. Melalui penjelasan ini, diperoleh
Peémahaman bahwa tujuan utama penerapan inovasi di sektor swasta adalah keinginan
Untuk terus dapat berkompetisi dalam rangka mendapatkan profit.

?erbeda dengan logika inovasi di sektor swasta, inovasi yang diterapkan di sektor
Publik lebin didorong oleh motif efisiensi (Potts & Kastelle, 2010). Organisasi atau

| — 3
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birokrasi publik perlu berinovasi agar berbagai barang dan jasa publik dapat mencapal
sasaran secara efisian. Pemahaman inl dipertegas dengan karakteristik monopot
yang biasanya dimiliki organisasi publik. Organisasi publik adalah organisast yanc
tidak memiliki kompetitor sehingga inovasi yang dilakukan bukan diarahkan untuk
-berkompetisi namun menyediakan barang dan jasa pelayanan publik secara lebih baik,

Dalam perkembangan paradigma administrasi publik, proses inovasi di sektor
publik tidak hanya terfokus pada aktivitas yang dilakukan oleh organisasi publik namun
seluruh stakeholders yang memiliki kepentingan dan perhatian terhadap penyediaar
barang serta jasa publik. Paradigma keilmuan administrasi publik tidak lagi terbatas
pada kajian mengenai pemerintah {(government) yang berfokus pada akior namun
semakin mengarah pada kajian mengenai pemerintahan (governance) yang memilik
perhatian pada tata kelola dan interaksi antar aktor (bukan hanya pemerintah) daiam
mengeloia berbagai permasalahan publik (Frederickson, 1997). Pergeseran paradigma
keilmuan administrasi publik tersebut memberi penjelasan mengenai arah kajian inovas;
publik yang sebenarnya memiliki fokus pada pada incvasi pemerintahan (mnovcmon in
governance) (Hartley, 2005). -

Perkembangan diskusi mengenai inovasi pemerintahan selanjutnya membaw
orientasi pada perwujudan tata kelola pemerintahan yang inovatit {(nnovativ
governance). Innnovative governance secara mendasar tampak apabila terdapat bentu
baru keterlibatan aktor yang lebih luas dalam tata kelola pemerintahan seperti warg
masyarakat dan lembaga-lembaga demokrasi (Hartley, 2005). Keterlibatan aktor yan
lebih luas dibanding pemerintah diharapkan dapat menyokong kapabilitas inovasi yan
kermudian mendorong terjadinya aktivitas inovasi. Ketika telah tercipta kapabilitas da
aktivitas inovast, pada akhirnya akan tercipta dampak pada kinerja (Hughes, Moore;:
Kataria, 2011,

Meialui pembelajaran dari beberapa literatur, innovative governance dapat terwuju
ketika terdapat beberapa aspek sebagai berikut:

1) Kolaborasi (Coliaboration}

Kolaborasi atau keteriibatan aktif dari berbagai akitor dalam sebuah sist
pemerintahan menjadi salah satu hal penting untuk mewujudkan inovasi. lde se
awal kemuncutan incvasi membutuhkan keterlibatan akior-akior yang lebih lua
sekedar peran pemerintah. Kemunculan inovasi juga memerlukan upaya fasilitas
herbagal pihak yang memiiiki kapasitas terhadap penanggulangan permasa
permasalahan publik. Pemerintah, masyarakat, pihak swasta, Lembaga S$wad
Masyarakat, akademisi dan para aktor yang memiliki kepentingan dalam 5
pemerintahan desa pertu berkolaborasi untuk dapat mewujudkan inovasi.
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2) Kepemimpinan (Leadership)

Kepemimpinan menjadi modal penting dalam upaya mewujudkan inovasi.
Kepemimpinan dapat mendorong terciptanya ide dan inovasi namun pada sisi lain justru
dapat menjadi sebuah tantangan. Untuk dapat mewujudkan innovative governance
dibutuhkan kepemimpinan yang terbuka terhadap ide-ide dan cara-cara baru dalam
menyelesaikan permasalahan. Kepemimpinan tidak hanya mencakup kepemimpinan
formal, namun juga meliputi kepemimpinan informal yang seringkali memberikan
dampak kontruktif dalam proses pembangunan masyarakat. Kepemimpinan yang
terbuka terhadap ide-ide baru serta proses pelembagaan terhadap inovasi perlu
mendapat perhatian.

3) Pelembagaan (Institutionalization)

Inovasi yang telah terbentuk seringkali bersifat tidak berkelanjutan. Budaya
keterbukaan terhadap ide-ide baru untuk pemecahan permasalahan masyarakat juga
seringkali terhenti karena tidak terdapat dukungan secara kelembagaan. Pada tahap
ini, dibutuhkan proses pelembagaan untuk menjaga keberlanjutan dan pengembangan
inovasi yang telah diinisiasi. Proses pelembagaan dapat dilakukan dalam berbagai
upaya seperti pembentukan organisasi, pembentukan aturan-aturan baru, dan sistem
pengelolaan yang lebih mapan.

4) Nilai-nilai Lokal (Local Values)

Inovasi yang ada seharusnya tidak merusak tatanan nilai-nilai lokal, bahkan inovasi
harusnya berakar dari nilai dan budaya lokal sehingga dapat memberikan nilai tambah
bagi keunikan pembangunan dan sebagai penopang pelestarian kearifan lokal.

Berdasarkan pemikiran tersebut diperlukan perhatian dan akomodasi terhadap
nilai-nilai lokal masyarakat pada rancangan inovasi. Akomodasi nilai-nilai lokal tersebut
dapat menjamin keberlanjutan proses inovasi karena masyarakat memiliki keterikatan
dan rasa kepemilikan terhadap inovasi yang telah dirumuskan bersama. Pada akhirnya
nilai-nilai lokal yang masih melekat pada masyarakat desa perlu diakomodasi untuk
menjamin keberlanjutan inovasi desa.

1.3 Bidang-bidang Pembangunan Desa Unggul dan Berkelanjutan
~ Desa seringkali diidentikan dengan daerah yang terbelakang. Pembangunan di
beberapa bidang seperti pendidikan, kesehatan dan ekonomi bahkan masih berjalan
lamban. Fenomena ini terjadi karena berbagai faktor seperti infrastruktur yang terbatas,
kapasitas sumber daya manusia yang masih cenderung rendah serta kegiatan-kegiatan
80Nomi masyarakat belum memilik nilai tambah yang terlalu tinggi. Hal ini juga
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0rong oleh pola pikir masyarakat desa yang cenderung melakukan urbanisasi untuk
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